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ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the effect of supervisory work, competence
and satisfaction on employee performance at PT. Lunadorii Utama Indonesia. The
population in this study were 126 respondents, and the sample was 96 people. The
sampling technique used was simple random sampling. The results showed that
simultaneously supervision, competence, and job satisfaction had a positive and
significant effect on employee performance at PT. Lunadorii Utama Indonesia. The
coefficient of determination test results obtained Adjusted R Square value of 0.378,
this means 37.8% of the variables tied to employee performance can be carried out
by the independent variables, while the remaining 62.2% is explained by other
variables not examined in this study, such as career development, promotion,
compensation, and work environment.
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PENDAHULUAN

Kinerja juga dapat diartikan sebagai kuantitas, kualitas, dan waktu yang
digunakan dalam menjalankan tugas. PT Lunadorii Utama Indonesia merupakan
sebuah perusahaan yang bergerak di bidang kosmetik. Berdasarkan survei awal
bahwa terjadinya penurunan kinerja karyawan di dalam perusahaan ini yang terlihat
dari pekerjaan yang dihasilkan sering salah, dan tidak memuaskan konsumen
sehingga berdampak pada menurunnya kinerja.

Pengawasan kerja yang dilakukan pada karyawan PT. Lunadorii Utama
Indonesia masih kurang efektif, yakni terkadang dilakukan dan terkadang tidak
dilakukan sehingga hasil pekerjaan karyawan yang kurang terkontrol dengan baik.
Kesalahan kerja meliputi ketidahadiran, perhitungan uang tunai, pelayanan kepada
pelanggan, keterlambatan dan sebagainya.

Permasalahan kompetensi kerja pada PT. Lunadorii Utama Indonesia adalah
karyawan kurang mempunyai kompetensi dalam bekerja, baik dari segi
keterampilan, pengalaman maupun latar belakang pendidikan karyawan. Hal ini
berdampak pada penyelesaian pekerjaan yang tidak selesai tepat waktu, dan
penyelesaian pekerjaan kurang memuaskan. Dari segi pendidikan yang dimiliki
karyawan belum mendukung mereka dalam bekerja sehingga melakukan
banyaknya kesalahan dalam pelaksanaan dan penyelesaian pekerjaannya.

Kepuasan kerja juga berperan penting dalam penurunan kinerja karyawan.
Dimana karyawan yang mengalami ketidakpuasan kerja akan berdampak pada
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kinerjanya. Pada perusahaan ini banyaknya karyawan yang mengalami
ketidakpuasan dalam balas jasa terhadap apa yang dikorbankan kepada perusahaan
sehingga menyebabkan banyaknya karyawan yang memilih keluar dari perusahaan.
Berdasarkan uraian di atas bahwa penelitian skripsi yang berjudul pengaruh
pengawasan, kompetensi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Lunadorii Utama Indonesia. Rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh pengawasan terhadap kinerja karyawan pada
PT Lunadorii Utama Indonesia?
2. Bagaimana pengaruh kompetensi kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT Lunadorii Utama Indonesia?
3. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT
Lunadorii Utama Indonesia?
4. Bagaimanakah pengaruh pengawasan, kompetensi dan kepuasan
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Lunadorii Utama
Indonesia?

KAJIAN TEORI

Menurut Priansa (2016), pengawasan secara umum dapat didefinisikan
sebagai cara suatu organisasi mewujudkan kinerja yang efektif dan efisien. Menurut
Torang (2014), kompetensi juga merupakan karakteristik individu yang mendasari
kinerja. Menurut Edison (2016), karyawan yang puas dalam bekerja sangat
mempengaruhi kinerja individu dan organisasi.

Kerangka Konseptual

Dari uraian di atas, maka dapat diduga bahwa pengawasan, kompetensi
kerja, dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebagai berikut:

B Pengawasan (X1) \\
1
|| Kompetensi (X
p (X2) H» Kinerja Karyawan (Y)
L Kepuasan Kerja (X3) / A
Hs
Ha

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, serta kerangka pikir
atau konseptual maka hipotesis dari penelitian ini yaitu :
Hi: Pengawasan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT.
Lunadorii Utama Indonesia
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H>: Kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT.
Lunadorii Utama Indonesia.

H;: Kepuasan kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT.
Lunadorii Utama Indonesia.

Has: Pengawasan, kompetensi dan kepuasan kerja berpengaruh secara simultan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Lunadorii Utama Indonesia.

METODE PENELITIAN

Menurut Arikunto (2016), metode penelitian adalah cara yang digunakan
oleh peneliti dalam pengumpulan data penelitiannya. Pendekatan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012), penelitian kuantitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Sifat penelitian yang digunakan
adalah deskriptif explanatory. Menurut Zulganef (2013:11), penelitian explanatory
adalah penelitian yang bertujuan menelaah kausalitas antar variabel yang
menjelaskan suatu fenomena tertentu.

Populasi dalam penelitian ini adalah 126 responden. Untuk menentukan
jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus Slovin, sehingga diperoleh jumlah
sampel seanyak 96 responden.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data terkait permasalahan yang diteliti
oleh peneliti dilakukan dengan cara pemberian kuesioner dibagi kepada karyawan
pada perusahaan, wawancara dilakukan kepada karyawan, studi dokumentasi
berupa data perusahaan, buku-buku dan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan
variabel yang diteliti

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Menurut Surjaweni (2015), uji validitas digunakan untuk mengetahui
kelayakan butir-butir dalam suatu daftar pertanyaan dalam mendefinisikan suatu
variabel. Dengan kriteria sebagai berikut:

1. Jika Thitung > Ttabel, maka pertanyaan dinyatakan valid

2. Jika rhitung < Ttabel, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid

Menurut Surjaweni (2014), reliabilitas (kehandalan) merupakan ukuran
suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan
dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan
disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Menurut Sunyoto (2014), kuesioner reliabel
atau tidak reliabel diukur dengan menggunakan Cronbach Alpha dengan kriteria:

1. Jika Cronbach Alpha > 0,60 berarti reliabel.

2. Jika Cronbach Alpha < 0,60 berarti tidak reliabel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Penelitian
Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian adalah dengan menggunakan

analisis regresi linier berganda. Model regresi yang digunakan adalah sebagai
berikut: Y = 2,419 + 0,293 X1 +0,290 X2+ 0,367 X3 + ¢

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.419 3.267 741 461
Pengawasan .293 .077 .332 3.821 .000
Kompetensi .290 .079 .322 3.660 .000
Kepuasan .367 170 .196 2.166 .033

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Penelitian, 2020 (Data diolah)

Penjelasan regresi linier berganda di atas adalah:

1.

Konstanta sebesar 2,419 menyatakan bahwa jika variabel bebas
pengawasan, kompetensi dan kepuasan kerja tidak ada atau konstan, maka
variabel terikat kinerja karyawan pada sebesar 2,419 satuan.

Koefisien regresi variabel bebas pengawasan sebesar 0,293 dan bernilai
positif. Hal ini menyatakan bahwa apabila setiap kenaikan variabel bebas
pengawasan 1 satuan akan meningkatkan variabel terikat kinerja karyawan

sebesar 0,293 satuan dengan anggapan variabel lainnya tetap.

. Koefisien regresi variabel bebas kompetensi sebesar 0,290 dan bernilai

positif. Hal ini menyatakan bahwa apabila setiap kenaikan variabel bebas
kompetensi 1 satuan akan meningkatkan variabel terikat kinerja karyawan
sebesar 0,290 satuan dengan anggapan variabel lainnya tetap.

Koefisien regresi variabel bebas kepuasan kerja sebesar 0,367 dan bernilai
positif. Hal ini menyatakan bahwa apabila setiap kenaikan variabel bebas
kepuasan kerja 1 satuan akan meningkatkan variabel terikat kinerja
karyawan sebesar 0,367 satuan dengan anggapan variabel lainnya tetap.

Koefisien Determinasi

Tabel 2 hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square

sebesar 0,378. Hal ini berarti 37,8% dari variasi variabel terikat yaitu kinerja
karyawan yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel bebas yaitu bebaspengawasan,
kompetensi dan kepuasan kerja, sedangkan sisanya sebesar 62,2% (100% - 37,8%)
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini, seperti
pengembangan karir, promosi jabatan, kompensasi, lingkungan kerja dan
sebagainya.
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Tabel 2. Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model Std. Error of the
R Square Adjusted R Square Estimate
1 .6312 .398 .378 9.55518

a. Predictors: (Constant), Kepuasan, Pengawasan, Kompetensi
b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Penelitian, 2020(Data diolah)

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Pengujian statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen.

Tabel 3. Uji Simultan (Uji F)

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5552.173 3 1850.724 20.270 .0002
Residual 8399.733 92 91.301
Total 13951.906 95

a. Predictors: (Constant), Kepuasan, Pengawasan, Kompetensi
b. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Hasil Penelitian, 2020 (Data diolah)

Hasil pengujian diperoleh nilai Fhuiung (20,270) > Frve (2,70) dan
probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05, berarti bahwa pengawasan, kompetensi dan
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Lunadorii Utama Indonesia.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan atau pengaruh yang
berarti (signifikan) antara variabel independen secara parsial terhadap variabel
dependen.

Tabel 3. Uji Parsial (Uji t)

coefficients?

model standardized
unstandardized coefficients coefficients
b std. error beta t sig.

1 (constant) 2.419 3.267 741 461
pengawasan .293 .077 .332 3.821 .000
kompetensi .290 .079 .322 3.660 .000
kepuasan .367 170 .196 2.166 .033

a. dependent variable: kinerja

Sumber: Hasil Penelitian, 2020 (Data diolah)
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Nilai twbel untuk probabilitas 0,05 pada derajat bebas (df) = 96-4=92 adalah
sebesar 1,986. Dengan demikian hasil dari pengujian hipotesis secara parsial dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Hasil perhitungan pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung >
trabel atau 3,821 > 1,986 dan signifikan yang diperoleh 0,000 < 0,05, berarti
bahwa secara parsial pengawasan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Lunadorii Utama Indonesia.

2. Hasil perhitungan pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai thiwung >
tiabel atau 3,660 > 1,986 dan signifikan yang diperoleh 0,000 < 0,05, berarti
bahwa secara parsial kompetensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Lunadorii Utama Indonesia.

3. Hasil perhitungan pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai thiwng >
tiabel atau 2,166> 1,986 dan signifikan yang diperoleh 0,033 < 0,05, berarti
bahwa secara parsial kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Lunadorii Utama Indonesia.

Pembahasan

Pengaruh Pengawasan terhadap Kinerja Karyawan

Hasil perhitungan pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai thiwng > tiabel atau
3,821 > 1,986 dan signifikan yang diperoleh 0,000 < 0,05, berarti bahwa secara
parsial pengawasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Lunadorii Utama Indonesia. Menurut Priansa (2016), pengawasan secara
umum dapat didefinisikan sebagai cara suatu organisasi mewujudkan kinerja yang
efektif dan efisien.

Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Karyawan

Hasil perhitungan pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai thiwng > ttabet atau
3,660 > 1,986 dan signifikan yang diperoleh 0,000 < 0,05, berarti bahwa secara
parsial kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Lunadorii Utama Indonesia. Menurut Torang (2014), kompetensi juga
merupakan karakteristik individu yang mendasari kinerja.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil perhitungan pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai thiwung > tiabet atau
2,166> 1,986 dan signifikan yang diperoleh 0,033 < 0,05, berarti bahwa secara
parsial kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Lunadorii Utama Indonesia. Menurut Edison (2016), karyawan
yang puas dalam bekerja sangat mempengaruhi kinerja individu dan organisasi.
Kepuasan kerja juga berperan penting dalam penurunan kinerja karyawan. Dimana
karyawan yang mengalami ketidakpuasan kerja akan berdampak pada kinerjanya.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Hasil perhitungan pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai thiung >
trabel atau 3,821 > 1,986 dan signifikan yang diperoleh 0,000 < 0,05, berarti
bahwa secara parsial pengawasan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Lunadorii Utama Indonesia.

2. Hasil perhitungan pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai thiwng >
trabel atau 3,660 > 1,986 dan signifikan yang diperoleh 0,000 < 0,05, berarti
bahwa secara parsial kompetensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Lunadorii Utama Indonesia.

3. Hasil perhitungan pengujian hipotesis secara parsial diperoleh nilai thitung >
trabel atau 2,166 > 1,986 dan signifikan yang diperoleh 0,033 < 0,05, berarti
bahwa secara parsial kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Lunadorii Utama Indonesia.

4. Hasil pengujian diperoleh nilai Fhiung (20,270) > Fuabe (2,70) dan
probabilitas signifikansi 0,000 < 0,05, berarti bahwa pengawasan,
kompetensi dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara
simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. Lunadorii Utama Indonesia.

Saran

Saran-saran yang berguna bagi penelitian ini adalah bagi perusahaan,
kinerja karyawan secara keseluruhan sangat dipengaruhi oleh pengawasan,
kompetensi dan kepuasan kerja. Peningkatan variabel tersebut baik secara parsial
maupun bersama-sama dapat meningkatkan kinerja karyawan secara maksimal.
Maka disarankan agar perusahaan dapat meningkatkan dan memperbaiki ketiga
variabel tersebut di dalam perusahaan.Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
menambah variabel lain di luar dari variabel yang diteliti oleh peneliti.
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